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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis serta pemaparan pada bab-bab 

diatas, maka bisa ditraik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Transgender adalah istilah khusus untuk orang-orang 

yang merasa dirinya berbeda dari jenis kelamin yang 

ditetapkan saat lahirnya mereka. Transgender bisa juga 

dimaknai sebagai gejala ketidakpuasan seseorang yang 

disebabkan tidak adanya kecocokan antara kelamin dan 

bentuk fisik dengan kejiwaan mereka. Umumnya, orang 

yang melakukan transgender dikenal dengan orang yang 

mengubah alat kelamin demi mencapai kepuasan mereka. 

Dalam al-Qur‟an tidak ada penyebutan secara langsung 

ayat seputar transgender. Akan tetapi secara tidak 

langsung terdapat penyebutan transgender pada beberapa 

ayat dalam al-Qur‟an, seperti pada kata  َّفَ لَيُ غَي ِّرُن (mengubah) 

yang terdapat pada surah An-Nisa‟ : 119 dan  ِلَا تَ بْدِيلَ لِخلَْقِ ٱللَّو 
(tidak ada perubahan pada fitrah Allah SWT) yang 

terdapat pada surah Ar-Rum : 30.  

2. Wahbah Zuhaili dalam tafsirnya Al-Munir menafsirkan 

surah An-Nisa‟ [4] : 119 bahwa dalam ayat tersebut 

terdapat pelarangan mengubah apa yang telah diciptakan 

oleh Allah SWT sekecil apapun itu, baik alis, gigi, 

maupun alat kelamin. Pelarangan melakukan transgender 

juga dikarenakan pelaku transgender tidak akan bisa 

memiliki keturunan, sama halnya dengan pelaku 

pengebirian, sebab pelaku transgender juga tidak bisa 

berketurunan. Sedangkan pada surah Ar-Rum [30] : 30 

dijelaskan larangan mengganti ciptaan (fitrah) Allah 

SWT. Ayat ini seolah mempertegas larangan yang 

terdapat pada surah An-Nisa‟ [4] : 119. Penafsiran pada 

kedua ayat tersebut sebenarnya tidak hanya pelarangan 

mengubah ataupun mengganti ciptaan Allah SWT yang 

berbentuk fisik saja, tetapi juga yang berkaitan dengan 

agama Allah SWT. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kajian diatas tentang bagaimana al-Qur‟an 

merespon tentang transgender dengan menganalisis surah An-

Nisa‟ [4] : 119 dan surah Ar-Rum [30]: 30 perspektif Tafsir 

Al-Munir, maka diharapkan bisa menambah khazanah 

pengetahuan untuk para pembaca. Penulis juga mengharapkan 

adanya kelanjutan penelitian penulis dengan tema yang sama. 

Tidak lupa juga, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun untuk penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan 

kekurangan pada penelitian ini, baik kurangnya pengetahuan 

maupun bahan dalam menjelaskan analisis diatas. 

Berdasarkan kurangnya penelitain ini, penulis 

meminta maaf kepada seluruh pembaca jikalau terdapat 

kesalahan didalam penelitian ini. Dan semoga penelitian ini 

bisa bermanfaat bagi para pembaca. 
 


